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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedamaian adalah sebuah cita dalam mewujudkan masyarakat madani.
Kesejahteraan dan keadilan bisa diterapkan ketika perilaku damai berada pada tiap
anggota masyarakatnya. Salah satu kelompok masyarakat adalah mahasiswa.
Masyarakat telah memberi gelar mahasiswa sebagai agent of change (agen
perubahan). Agen yang diharapkan membuat sebuah perubahan lebih baik menuju
kehidupan madani. Gelar ini menjadi tanggung jawab moral bagi mahasiswa.
Selempang gelar ini idealnya diikuti pikiran, tindakan dan perilaku positif dari
mahasiswa. Perilaku dan pikiran positif akan membawa suasana damai dan
terjalin interaksi harmonis antar sesama karena mahasiswa dengan kapasitas
intelektualnya diharapkan mampu berpikir logis dan bertindak bijak untuk sebuah

perubahan.

Sayangnya pelaku perubahan tersebut melakukan tindakan kurang terpuiji.
Mahasiswa seringkali tampak kurang mampu untuk menyelesaikan
permasalahannya sendiri, kurang bisa menghadapi perbedaan pandangan sehingga
tidak jarang melakukan tindakan anarkis yang sama sekali tidak memberikan
suasana damai seperti merusak fasilitas umum, memblokade jalan, tawuran antar
mahasiswa (Kompas.com, 2012; Okezone 2011; Antaranews.com; 2012). Selain

itu, berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis selama menjadi mahasiswa,



beberapa mahasiswa acapkali mengeluarkan kata-kata kotor untuk memicu
permusuhan di antara satu sama lain. hal ini biasanya dilakukan pada saat diskusi

maupun dalam interaksi sehari-hari.

Kehidupan mahasiswa beragam, di antaranya mahasiswa Yyang
mempunyai aktivitas tinggi di dalam maupun diluar kampus serta memiliki
jaringan atau link sosial yang luas. Mereka biasa disebut dengan mahasiswa
aktivis. Mahasiswa aktivis merupakan mahasiswa yang tergabung di berbagai
organisasi kemahasiswaan (Sarwono, 1978). Salah satunya adalah organisasi
kemahasiswaan Islam seperti lkatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM),
Himpunan Mahasiswa Indonesia (HMI), Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia
(PMII1), Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) (pikiran-
rakyat.com, 2012; kompasiana.com, 2010). Salah satu cara untuk mencapai tujuan
para mahasiswa aktivis ini adalah dengan demonstrasi. Sangat disayangkan
demonstrasi yang dilakukan seringkali tidak bersahabat dengan masyarakat

maupun alam.

Beberapa contoh tindakan anarkis yang dilakukan mahasiswa aktivis yang
diliput media massa antara lain demonstrasi oleh IMM di Solo pada kasus
kekerasan BIMA yang dilakukan oleh pihak aparat kepolisian, namun mereka
sendiri melakukan kekerasan dengan membakar pos polisi, memblokade jalan
sehingga menganggu dan merugikan masyarakat sekitar yang akan beraktifitas
lain. (Kompas 2011; Solopos, 2011; Suara Merdeka; 2011; Vivanews.com, 2011).
Selain itu demonstrasi oleh Himpunan Mahasiswa Indonesia (HMI) di depan
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berlangsung ricuh ketika petugas berusaha memadamkan api dari ban yang
dibakar para pengunjukrasa (ANTARANews.com, 2012). Sisi lain mahasiswa
yang tergabung dalam PMII UIN Sunan Kalijaga berniat memblokade jalan
(Liputan6.com, 2011). Di Malang Demo ratusan mahasiswa di Universitas Islam
Negeri Maulana Malik lbrahim Malang, berlangsung ricuh. Demo tersebut
bentrok dengan satpam di kampus setempat yang bertugas mengamankan demo
(beritajatim.com, 2012). Demonstrasi yang dilakukan oleh Kesatuan AKksi
Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) di depan Kantor Komisi Pemilihan
Umum (KPU) Banten Jalan Ki Sochari, Kota Serang, pada Kamis (21/7) siang,
menggelar aksi unjukrasa. Massa KAMMI menuntut KPU sebagai pelaksana
pesta demokrasi Pilgub Banten 2011 berani bertindak tegas terhadap calon

gubernur Banten yang melanggar aturan (okezone.com, 2012).

Beberapa demonstrasi yang disertai dengan tindakan kekerasan tersebut
dilakukan oleh mahasiswa aktivis organisasi kemahasiswaan Islam.  Tiap
organisasi tersebut memiliki ciri khas dalam pemikiran, tindakan, respon dan
sikap berbeda dalam menanggapi permasalahan, namun demikian mereka
memiliki satu pegangan yang sama yaitu Al Qur’an dan Hadits. Islam adalah
agama yang membawa damai bagi seluruh umat manusia. Muslim yang sesuai
dengan Al qur’an & As sunnah adalah pribadi yang shaleh, pribadi yang sikap,
ucapan dan tindakannya diwarnai oleh nilai-nilai yang datang dari Allah SWT

(Rosyadi, dkk, 2010).

Islam memiliki misi menyebarkan kedamaian dan kesejahteraan dalam

peranannya di muka bumi ini. Kata “Assalamu’alaikum’ yang memiliki arti



keselamatan bagimu bukan hanya sebagai kata sapaan atau pembuka dalam pidato
atau pun sambutan di sebuah event. Salam, maknanya lebih dari itu yaitu sebarkan
kedamaian diseluruh penjuru bumi, sebagaimana dikemukakan oleh Fattah dalam
pengantar buku “Pendidikan Peradamaian Berbasis Islam” yang mengatakan
bahwa salam artinya bila ditengah lingkungan kita tidak ada keadilan, ada
kezaliman, mari Kkita cari pemecahannya secara damai, mari belajar tauladan Nabi
Muhammad saw yang tidak menyebarkan bendera kekerasan, namun bendera

kedamaian (Aly, 2011).

Terdapat firman Allah: “Tetapi jika mereka (musuh) condong kepada
perdamaian, maka terimalah dan bertawakallah kepada Allah...” (Q.S. Al
Anfal/8:61). Hal ini menegaskan bahwa Islam tidak hanya untuk umat muslim
namun seluruh alam. Islam sebagai rahamatan lil aalamin merupakan misi Nabi

Muhammad SAW untuk menyebarkan rahmat di seluruh alam.

Karakteristik perdamaian adalah dinamis, penyelesaian masalah tanpa
kekerasan, menghasilkan keseimbangan dalam interaksi sosial sehingga manusia
hidup dalam relasi yang harmonis, baik untuk masyarakat, bila ada kekerasan
tidak akan ada perdamaian, supaya ada keseimbangan dalam dinamika interaksi
sosial, berdiri di atas keadilan dan kebebasan, bila ada ketidak adilan dan
ketidakbebasan tidak akan ada perdamaian (UNESCO,1999). Fenomena
kekerasan oleh mahasiswa muslim kepada semasa muslim lainnya jelas

bertentangan dengan misi Islam yang damai.



Berdasarkan uraian dan fenomena di atas penting untuk dikaji bagaimana
mahasiswa muslim mengaktualisasikan nilai-nilai damai dalam bertindak, karena
kedamaian akan mempengaruhi kenyamanan berinteraksi, memberikan rasa aman,
nyaman dan hangat antar satu dengan yang lain (Hadjam & Widhiharso, 2003).
Selain itu mahasiswa merupakan masa peralihan fase perkembangan remaja
menuju dewasa, sehingga tak jarang mereka mudah mengalami kesulitan ketika
menghadapi masalah (Cohen dalam Barker, 2011). Perilaku damai yang
ditunjukkan tiap mahasiswa memiliki tingkat dan aktualisasi yang berbeda.
Perilaku damai mampu sebagai media bagi seseorang untuk menyelesaikan
permasalahannya. Karena dengan perilaku damai seseorang akan mampu
mengelola emosinya dengan baik, mampu berpikir logis dan mampu menjalin

hubungan dengan sesama secara harmonis.

Berdasarkan uraian dan fenomena di atas peneliti tertarik melakukan
penelitian terkait perilaku damai dan mengetahui bentuk serta faktor yang
mendorong dan menghambat perilaku damai mahasiswa aktivis. Oleh karena itu
penulis memberikan judul penelitian ini “Perilaku Damai pada Mahasiswa

Aktivis”

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk perilaku damai mahasiswa aktivis
2. Mengeksplorasi faktor pendorong dan penghambat perilaku damai pada

mahasiswa aktivis



3. Mendeskripsikan nilai pendidikan Islam yang tertanam pada mahasiswa aktifis
dalam berperilaku damai.

C. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini dilihat dari segi teoritis dan praktis adalah :

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan data empiris
mengenai perilaku damai pada mahasiswa aktivis sehingga memperkaya
khasanah kajian psikologi sosial dan Islam, khususnya terkait pembahasan
psikologi perdamaian

2. Secara praktis manfaat penelitian ini adalah:

a. Bagi subyek diharapkan mampu memotivasi untuk menjadi pribadi yang
penuh kedamaian.

b. Bagi masyarakat agar lebih meningkatkan serta menegakkan kedamaian
pada kehidupannya.

c. Bagi praktisi psikologi, dapat mempertimbangkan faktor-faktor penghambat
dan pendorong perilaku damai mahasiswa aktivis dalam merancang program
bina damai bagi mahasiswa aktivis.

d. Bagi peneliti, dapat mendorong penelitian lanjutan terkait perilaku damai

pada mahasiswa aktivis.



